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Abstract: Friday prayer is a series of Friday sermons and Friday prayer itself. The Friday congregation 

is into two groups; some are sleepy while listening to sermons, and some are fresh. This article aims 

to explain that ablution and its sunnah can affect blood pressure and nerves. This research uses a 

quantitative experience field approach with a survey method. The data analysis method used is a 

comparative case study. In this study, people who perform ablution perfectly and adhere to their 

sunnah will be more relaxed and not sleepy when listening to khatib. Massaging the knuckles and 

knuckles causes the nerve endings to be on the stimulated skin, and Sunnah ablution, which plays an 

important role in preventing sleepiness, is takhlil (interrupting fingers).” 

Keywords: Isbagh; Takhlil (menyela nyela jari); Sleepy; Friday prayer. 

Abstrak: Sholat jumat merupakan rangkaian khutbah jumat dan sholat jumat itu sendiri. Jamaah 

Jumat terbagi menjadi dua kelompok; ada yang ngantuk saat mendengarkan khotbah, dan ada yang 

segar. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan bahwa wudhu dan sunnah nya dapat mempengaruhi 

tekanan darah dan saraf. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

Eksperimen lapangan (field experiment), Metode analisis data yang digunakan adalah studi kasus 

komparatif. Temuan ini menyatakan bahwa orang yang berwudhu dengan sempurna dan mengikuti 

sunnahnya akan lebih rileks dan tidak mengantuk saat mendengarkan khutbah. Memijat ruas jari-jari 

tangan dan ruas jari-jari kaki menyebabkan ujung saraf yang berada di kulit terstimulasi dan Sunnah 

wudhu yang berperan penting pada pencegahan ngantuk tersebut adalah takhlil (menyela nyela jari)” 

Kata Kunci: Isbagh; Takhlil;Ngantuk; Shalat Jum’at. 

 

1. Pendahuluan 

Syariat shalat Jum’at merupakan kewajiban bagi setiap muslim laki-laki. Hal ini telah ditetapkan 

dalam syariat Islam baik dalam al-Qur’an maupun Hadis. Dalam al-Qur’an misalnya Allah Berfirman:   

 

جُمُ 
ْ
وْمِ ال وةِ مِنْ يَّ

ٰ
ل وْدِيَ لِلصَّ

ُ
ا ن

َ
ا اِذ

ٰٓ
مَنُوْ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ٰٓ
 يٰ

َۗ
بَيْعَ

ْ
رُوا ال

َ
ِ وَذ

ه
رِ اللّٰ

ْ
ى ذِك

ٰ
اسْعَوْا اِل

َ
عَةِ ف

مُوْنَ 
َ
عْل

َ
نْتُمْ ت

ُ
مْ اِنْ ك

ُ
ك
َّ
يْرٌ ل

َ
مْ خ

ُ
لِك

ٰ
  ذ

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan salat pada hari 

Jum’at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu 

lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Q.S al-Jumua‘ah[62]:9).   
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Kemudian dengan tegas hadis juga mensyariatkan hal yang sama, sebagaimana sabda Rasul Saw., 

berikut ini: 

حدثنا هناد قال حدثنا أبو معاوية عن الأعمش عن أبي صالح عن أبي هريرة قال : 

قال رسول الله صلى الله عليه و سلم من توضأ فأحسن الوضوء ثم أتى الجمعة فدنا واستمع 

 غفر له ما بينه وبين الجمعة وزيادة ثلاثة أيام ومن مس الحص ى فقد لغاوأنصت 

Rasulullah Saw., bersabda barangsiapa berwudhu dengan benar lalu dia pergi shalat Jum’at, dia 

bersikap rendah hati, mendengarkan dan memperhatikan khutbah dengan baik, maka dia 

diampuni antara Jum’at tersebut dengan Jum’at berikutnya dan ditambah 3 hari, namun barang 

siapa yang bermain-main kerikil (hal kecil yang membuyarkan fokus) maka sia-sia ibadahnya (At-

Tirmidzy 1996, 2, hlm. 371). 

 

Ibadah Jum’at ini menjadi penting atau wajib atas dasar hadis di atas. Kemudian hal kecil seperti 

memegang-megang kerikil yang bisa mengalihkan perhatian, akan membatalkan nilai ibadah. Artinya 

Agama menuntut seorang muslim untuk memperhatikan semua rukun, wajib, sunnah dan larangan 

dari pelaksanaan shalat Jum’at itu sendiri. 

Hadis di atas juga menunjukkan bahwa kelalaian kecil saja akan mengurangi bahkan meniadakan 

pahala maupun nilai ibadah Jum’at itu sendiri, apalagi kelalaian lain yang lebih besar. Seperti 

berbicara, menegur, membaca, dan sebagainya. Apalagi tertidur atau sengaja tidur saat khutbah 

Jum’at. Nabi mengatakan dalam hadis yang Shahin: 

بِي الز ِ 
َ
نِي يَحْيَى، عَنْ مَالِكٍ، عَنْ أ

َ
ث ى حَدَّ

َّ
ِ صَل

َّ
نَّ رَسُولَ اللّٰ

َ
 أ
َ
بِي هُرَيْرَة

َ
عْرَجِ، عنْ أ

َ ْ
ادِ عَنِ الأ

َ
ن

وْتَ 
َ
غ
َ
دْ ل

َ
ق
َ
جُمُعَةِ ف

ْ
بُ يَوْمَ ال

ُ
ط

ْ
مَامُ يَخ ِ

ْ
صِتْ وَالْ

ْ
ن
َ
تَ لِصَاحِبِكَ أ

ْ
ل
ُ
ا ق

َ
الَ: »إِذ

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
  «اُلله عَل

Dari Abu Hurairah dia berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw., berkata: jika engkau menegur 

temanmu dengan perkataan “dengarkan!” sementara imam sudah sedang berkhotbah maka 

engkau sudah dianggap lalai (Malik bin Annas, 1985, hlm. 103). 

 

Lalai dalam Jum’at merupakan indikator dari tidak bernilai nya ibadah Jum’at yang dilakukan. 

Sementara nilai lah yang dikejar dari ritual Jum’at itu sendiri. Rasulullah dalam Hadis memberi contoh 

yang ringan dengan maksud mencakup semua yang berat. Artinya jika yang ringan saja telah membuat 

tidak bernilai apalagi yang berat. 

Di antara aktifitas yang menghilangkan nilai dalam shalat Jum’at adalah: (1) berbicara; (2) lalai 

atau berangan-angan; (3) tidur atau tertidur. Karena khutbah Jum’at merupakan pengganti 2 rakaat 

shalat zuhur, maka kedudukan dari khutbah itu sendiri adalah setara dengan kedudukan shalat. Shalat 

yang dibarengi dengan 3 hal atau salah satu dari 3 hal di atas, akan membatalkan shalat itu sendiri, 

Baik batal shalat nya atau batal nilainya(Sabiq, 2015, hlm. 33). 

Pada saat khutbah Jum’at berlangsung, banyak ditemukan jamaah yang ikut shalat Jum’at terlihat 

mengantuk atau tertidur. Hal ini sudah merupakan fakta umum, dimana saat khotib naik mimbar 

banyak jamaah yang mulai terkantuk-kantuk. Berdasarkan teori di atas maka nilai Jum’at mereka akan 

rusak karena mengantuk atau tertidur tersebut. 

Untuk menguatkan data bahwa orang sangat mengantuk saat khutbah Jum’at, maka dilakukan 

beberapa testimoni sederhana kepada mahasiswa Tasawuf Psikoterapi. Mereka mengatakan bahwa 

benar dan merupakan fakta bahwa saat khutbah Jum’at berlangsung mereka merasa mengantuk. 

Ulasan testimoni ini dapat dideskripsikan sebagai berikut: Mengantuk mulai dari awal khutbah; 

Mengantuk di tengah khutbah; Tertidur dengan sangat pulas; Terkadang tertidur, terkadang hanya 

mengantuk dan terkadang tidak mengantuk dan tidak tertidur. 
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Beberapa hal yang disinyalir menjadi faktor yang mengakibatkan orang mengantuk saat Jum’at 

berlangsung adalah (1) posisi duduk yang mengundang ngantuk; (2) sebagian mengatakan 

dipengaruhi oleh setan; (3) metode penyampaian dakwah yang kurang menarik dan atau membuat 

ngantuk; (4) jam shalat yang dilakukan pada jam ngantuk. Dan faktor-faktor lain yang disinyalir 

mengakibatkan orang mengantuk ketika khutbah Jum’at berlangsung. 

Pengakuan ini memberi data bahwa semua orang pernah mengantuk, pernah tertidur dan pernah 

segar saat mendengarkan khutbah. 

Pada mata kuliah Tafsir Hadis Sufi, yang diajarkan pada mahasiswa jurusan Tasawuf Psikoterapi 

pernah dilakukan percobaan sederhana bagaimana cara menangkal ngantuk saat mendengarkan 

khutbah Jum’at tersebut. Percobaan dilakukan kepada 10 mahasiswa laki-laki. 

Percobaan yang dilakukan adalah dengan mengajarkan wudhu sempurna kepada 10 mahasiswa 

tersebut. Wudhu sempurna yang dimaksud adalah berdasarkan hadis Nabi: 

أخبرنا الحسن بن سفيان ، قال : حدثنا أبو بكر بن أبي شيبة ، قال : حدثنا يحيى 

قال : قلت : يا   بن سليم ، عن إسماعيل بن كثير ، عن عاصم بن لقيط بن صبرة ، عن أبيه ،

رسول الله ، أخبرني عن الوضوء ، قال :  أسبغ الوضوء ، وخلل بين الأصابع ، وبالغ في 

 الاستنشاق إلا أن تكون صائما

Sempurnakanlah wudhu, sela-selalah jari-jarimu dan beristinsyaq lah dengan dalam kecuali kalau 

sedang puasa (Al-Bustiy, 1993, hlm. 363). 

 

Tehnik wudhu yang diujicobakan kepada 10 mahasiswa tersebut adalah melakukan wudhu 

dengan sempurna baik rukun, wajib dan sunnahnya. Salah satu dari yang ditekankan adalah 

melakukan takhlil (menyela nyela jari). Takhlil adalah menyela-nyela jari baik jari tangan maupun jari 

kaki. Keduanya diberi massage yang cukuhlm. 

Hasil dari percobaan tersebut adalah dari 10 orang yang melakukan wudhu sempurna saat akan 

pergi shalat Jum’at ke mesjid, 9 dari mereka berhasil tidak mengantuk dan tidak tidur saat khutbah 

berlangsung. 

Disinyalir tips ini berguna dan bermanfaat bagi jamaah Jum’at. Namun kendala nya adalah belum 

diuji coba kan kepada audiensi yang lebih komprehensif dan variatif, baik dari tingkatan umur dan 

tingkat kesehatan. 

Ke dua variabel yang dideskripsikan di atas merupakan persoalan yang perlu diteliti lebih dalam. 

Untuk membuktikan apakah kedua variabel itu bisa berkorelasi satu sama lain. Korelasi antara wudhu 

sempurna dengan tidak mengantuk saat mendengarkan khutbah Jum’at. Titik pembahasan 

permasalahan pada latar belakang ini adalah bagaimana korelasi antara Takhlil (menyela nyela jari) pada 

wudhu menjadi penangkal ngantuk saat khutbah Jum’at.  

Paradigma Shalat Jum’at dalam Hadits Nabi, ditulis oleh Ridwan Hasbi pada jurnal Ushuluddin 

Vol. XVIII No. 1, Januari 2012. Artikel ini membahas tentang sejarah mensyariatkan shalat Jum’at. 

bahwa shalat Jum’at sebelum hijrah yang sudah dilaksanakan di Madinah dan saat Nabi SAW di Quba 

adalah shalat zuhur plus khutbah. Pada awalnya khutbah setelah shalat, tapi saat terjadi orang-orang 

meninggalkan Nabi saat Khutbah dan turun ayat, maka diubah menjadi khutbah dulu baru shalat, lalu 

terkonstruksi shalat dua rakaat. 

Penerapan Sunnah-Sunnah Wudhu Berdasarkan Kitab Hadis Bulug al-Maram Bab Thoharah 

(Studi Kasus Santri Pondok Pesantren Mawaridussalam) Kec. Batang Kuis, Kab. Deli Serdang, artikel 

ini membahas sunnah Wudhu dan penerapan nya dalam kehidupan bermasyarakat(Amir, Munandar, 

& Dalimunthe, 2021).  

Peningkatan Kualitas Wudhu Santri PHLM. Al Wahabiyyah 1 melalui Pelatihan Wudhu 

Sempurna, artikel ini membahas bagaimana efek bagi santri yang menerapkan praktek wudhu secara 

sempurna(Waqfin, Taufiq, & Najib, 2020). 
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Pengetahuan Masyarakat Tentang Manfaat Wudhu Yang Benar Bagi Kesehatan Di Desa Pasir Sialang 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar Tahun 2021, Artikel ini membahas pengetahuan masyarakat terhadap 

sunah-sunnah Wudhu (Merlis, Marlita, & Saputra, 2021). 

Urgensi Wudhu dan Relevansi nya Bagi Kesehatan (Kajian Ma'anil Hadits) dalam Perspektif Imam 

Musbikin, artikel ini membahas bahwa Manfaat cara wudhu terhadap kesehatan adalah dapat 

membersihkan berbagai kotoran, virus, dan bakteri yang berada di telinga, hidung, mulut dan gigi, 

serta dapat mempermudah regenerasi selaput lendir sehingga dapat mencegah berbagai penyakit yang 

masuk melalui telinga, hidung dan mulut, baik penyakit yang ringan maupun penyakit yang serius 

(Afif & Khasanah, 2018). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-deskriptif dengan metode Survei. Metode 

analisa data yang digunakan adalah studi kasus komparatif. Subjek penelitian adalah 30 orang dari 

berbagai kota, prosedur penelitian yaitu pendahuluan, pembacaan literature, perumusan design dan 

metode, pengumpulan data, Analisis pengolahan data, dan laporan penelitian. Instrumen di uji dengan 

Validitas dan Reabilitas.  

2. Solusi Ngantuk Saat shalat Jum’at 

Kedudukan shalat Jum’at dalam Syariat  

Shalat Jum’at merupakan shalat wajib bagi setiap muslim yang laki-laki. Hal ini dijelaskan dengan 

tegas oleh al-Qur’an.  

 ِ
ه

رِ اللّٰ
ْ
ى ذِك

ٰ
اسْعَوْا اِل

َ
جُمُعَةِ ف

ْ
وْمِ ال وةِ مِنْ يَّ

ٰ
ل وْدِيَ لِلصَّ

ُ
ا ن

َ
ا اِذ

ٰٓ
مَنُوْ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ٰٓ
 يٰ

َۗ
بَيْعَ

ْ
رُوا ال

َ
وَذ

مُوْنَ 
َ
عْل

َ
نْتُمْ ت

ُ
مْ اِنْ ك

ُ
ك
َّ
يْرٌ ل

َ
مْ خ

ُ
لِك

ٰ
 ذ

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan salat pada hari 

Jum’at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu 

lebih baik bagimu jika kamu mengetahui (Q.S. al-Jumu’ah [62]: 9).  

 

Kewajiban menunaikan shalat Jum’at masuk dalam kategori fardu ‘ain. Artinya menjadi 

kewajiban personal setiap orang. Tidak bisa diwakilkan dan tidak gugur dengan perwakilan. Berbeda 

dengan fardu kifayah yang berarti wajib terwakili oleh perwakilan masyarakat(Sabiq, n.d.).  

Hari Jum’at merupakan penghulu hari dari 7 hari dalam seminggu dan merupakan hari terbaik. 

Hal ini ditegaskan di dalam hadis Rasulullah Saw. 

بَرَنِي 
ْ
خ
َ
سُ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، أ

ُ
بَرَنِي يُون

ْ
خ
َ
ا ابْنُ وَهْبٍ، أ

َ
بَرَن

ْ
خ
َ
 بْنُ يَحْيَى، أ

ُ
ة
َ
نِي حَرْمَل

َ
ث وحَدَّ

حْمَ  مَ: »عَبْدُ الرَّ
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
الَ رَسُولُ اِلله صَل

َ
، يَقُولُ: ق

َ
بَا هُرَيْرَة

َ
هُ سَمِعَ أ نَّ

َ
عْرَجُ، أ

َ ْ
يْرُ نِ الأ

َ
خ

عَتْ يَوْمٍ 
َ
ل
َ
رجَِ مِنْهَاط

ْ
خ
ُ
، وَفِيهِ أ

َ
ة جَنَّ

ْ
دْخِلَ ال

ُ
لِقَ آدَمُ، وَفِيهِ أ

ُ
جُمُعَةِ، فِيهِ خ

ْ
مْسُ يَوْمُ ال يْهِ الشَّ

َ
  «عَل

Sebaik-baik hari dimana matahari terbit di dalamnya adalah hari Jum’at karena pada hari itu 

Adam diciptakan, pada hari itu dia dimasukkan ke surga dan pada hari itu juga dia dikeluarkan 

dari surga (Al-Naisâburî n.d.2, hlm. 585). 

 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan di dalam ibadah shalat Jum’at adalah 

Hari Jum’at adalah penghulu hari  

Hari Jum’at merupakan penghulu hari dari 7 hari dalam seminggu dan merupakan hari terbaik. 

Hal ini ditegaskan di dalam hadis Rasulullah Saw.,  
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عْرَجِ، وحَدَّ 
َ ْ
ادِ، عَنِ الأ

َ
ن ِ
بِي الز 

َ
، عَنْ أ حِزَامِيَّ

ْ
 يَعْنِي ال

ُ
غِيرَة

ُ ْ
نَا الْ

َ
ث  بْنُ سَعِيدٍ، حَدَّ

ُ
تَيْبَة

ُ
نَا ق

َ
ث

الَ: »
َ
مَ، ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيَّ صَل نَّ النَّ

َ
، أ

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
يْرُ عَنْ أ

َ
عَتْ يَوْمٍ خ

َ
ل
َ
مْسُ يَوْمُ ط يْهِ الشَّ

َ
عَل

 
ْ
 فِي يَوْ ال

َّ
 إِلا

ُ
اعَة قُومُ السَّ

َ
 ت

َ
رجَِ مِنْهَا، وَلا

ْ
خ
ُ
، وَفِيهِ أ

َ
ة جَنَّ

ْ
دْخِلَ ال

ُ
لِقَ آدَمُ، وَفِيهِ أ

ُ
مِ جُمُعَةِ، فِيهِ خ

جُمُعَةِ 
ْ
  «ال

Sebaik-baik hari dimana matahari terbit di dalamnya adalah hari Jum’at karena pada hari itu 

Adam diciptakan, pada hari itu dia dimasukkan ke surga dan pada hari itu juga dia dikeluarkan 

dari surga Kiamat tidak dimulai kecuali pada hari Jumat.(Al-Naisâburî, n.d., hlm. 585). 

Memperbanyak memanjatkan doa pada hari Jum’at 

Waktu yang paling premium untuk berdoa adalah pada akhir waktu Jum’at. Adapun yang 

dimaksud dengan akhir waktu Jum’at itu adalah akhir waktu dari hari Jum’at yaitu setelah shalat asar. 

Hal ini ditegaskan dalam beberapa Riwayat yang saling menguatkan di antaranya: 

سْوَدِ بْنِ عَمْرٍو 
َ ْ
ادِ بْنِ الأ ا عَمْرُو بْنُ سَوَّ

َ
بَرَن

ْ
خ
َ
سْمَعُ   أ

َ
ا أ

َ
ن
َ
يْهِ وَأ

َ
 عَل

ً
 بْنُ مِسْكِينٍ قِرَاءَة

ُ
حَارِث

ْ
وَال

 
َ
مَة

َ
بَا سَل

َ
نَّ أ

َ
عَزِيزِ أ

ْ
ى عَبْدِ ال

َ
حِ مَوْل

َ
جُلا

ْ
حَارِثِ عَنْ ال

ْ
هُ عَنْ ابْنِ وَهْبٍ عَنْ عَمْرِو بْنِ ال

َ
 ل
ُ
فْظ

َّ
 بْنَ وَالل

 ِ
َّ

هُ عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللّٰ
َ
ث حْمَنِ حَدَّ الَ يَوْمُ عَبْدِ الرَّ

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
ى اللّٰ

َّ
ِ صَل

َّ
 عَنْ رَسُولِ اللّٰ

 
ْ
ال
َ
اهُ ف اهُ إِيَّ

َ
 آت

َّ
يْئًا إِلا

َ
َ ش

َّ
لُ اللّٰ

َ
 يُوجَدُ فِيهَا عَبْدٌ مُسْلِمٌ يَسْأ

َ
 لا

ً
 سَاعَة

َ
رَة

ْ
تَا عَش

َ
ن
ْ
جُمُعَةِ اث

ْ
تَمِسُوهَا ال

عَصْرِ 
ْ
 آخِرَ سَاعَةٍ بَعْدَ ال

Hari Jum’at waktunya 12 jam (siang hari), tidak seorang muslim-pun yang berdoa pada hari itu 

kecuali Allah hadir dan mendatanginya, maka berpeganglah pada akhir waktunya yaitu setelah 

asar.(al-Nasa’i 1986, 3, hlm. 99). 

Hadis ini menegaskan bahwa waktu mustajab doa itu ada di akhir hari Jum’at. Dan yang 

dimaksud dengan akhir Jum’at itu adalah akhir hari Jum’at yaitu tepatnya setelah selesai shalat asar. 

يْرٍ ح 
َ
 بْنِ بُك

َ
رَمَة

ْ
ا ابْنُ وَهْبٍ عَنْ مَخ

َ
بَرَن

ْ
خ
َ
 أ
َ
الا

َ
رَمٍ ق

ْ
ش

َ
اهِرِ وَعَلِىُّ بْنُ خ

َّ
بُو الط

َ
نِى أ

َ
ث وَحَدَّ

نَا هَارُونُ بْنُ 
َ
ث بِيهِ وَحَدَّ

َ
 عَنْ أ

ُ
رَمَة

ْ
ا مَخ

َ
بَرَن

ْ
خ
َ
نَا ابْنُ وَهْبٍ أ

َ
ث  حَدَّ

َ
الا

َ
ى ق حْمَدُ بْنُ عِيس َ

َ
يْلِىُّ وَأ

َ
 سَعِيدٍ الأ

 عَ 
ُ
ث ِ

بَاكَ يُحَد 
َ
سَمِعْتَ أ

َ
ِ بْنُ عُمَرَ أ

َّ
الَ لِى عَبْدُ اللّٰ

َ
الَ ق

َ
ِ ق

عَرِى 
ْ
ش
َ
ى الأ بِى مُوس َ

َ
 بْنِ أ

َ
بِى بُرْدَة

َ
نْ عَنْ أ

 ِ
َّ

عَمْ سَمِعْتُهُ يَقُولُ سَمِعْتُ   -صلى الله عليه وسلم-  رَسُولِ اللّٰ
َ
تُ ن

ْ
ل
ُ
الَ ق

َ
جُمُعَةِ ق

ْ
نِ سَاعَةِ ال

ْ
أ
َ
فِى ش

 ِ
َّ

  -صلى الله عليه وسلم-رَسُولَ اللّٰ
َ
ى أ

َ
نْ يَجْلِسَ الِْمَامُ إِل

َ
  يَقُولُ » هِىَ مَا بَيْنَ أ

ُ
ة
َ
لا ى الصَّ قْض َ

ُ
 نْ ت

Abū Mūsā al-Asy’arī berkata: Abudullah Ibn ‘Umar bertanya: apakah kamu pernah mendengar 

bapakmu meriwayatkan hadis Rasulullah Saw., tentang waktu mustajab doa pada Jum’at? Dia 

menjawab “ya”. Dia Barkata saya mendengar Rasulullah Saw., bersabda: “waktu yang dimaksud 

adalah antara duduknya Iman pada khutab pertama sampai hendak ditunaikan nya shalat(Al-

Naisâburî, n.d., hlm. 584).   
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Dianjurkan banyak bersolawat kepada Nabi Muhammad SAW. 

حْمَنِ بْنِ يَزِيدَ بْنِ جَابِرٍ  ٍ عَنْ عَبْدِ الرَّ
حُسَيْنُ بْنُ عَلِى 

ْ
نَا ال

َ
ث دٍ حَدَّ مَانُ بْنُ مُحَمَّ

ْ
ا عُث

َ
بَرَن

ْ
خ
َ
أ

وْسِ 
َ
ِ عَنْ أ

نْعَانِى  عَثِ الصَّ
ْ
ش
َ
بِى الأ

َ
ِ  عَنْ أ

َّ
الَ رَسُولُ اللّٰ

َ
الَ ق

َ
وْسٍ ق

َ
:»  -صلى الله عليه وسلم-بْنِ أ

ثِرُوا 
ْ
ك
َ
أ
َ
 ، ف

ُ
ة
َ
عْق  ، وَفِيهِ الصَّ

ُ
ة
َ
فْخ لِقَ آدَمُ ، وَفِيهِ النَّ

ُ
جُمُعَةِ فِيهِ خ

ْ
مْ يَوْمُ ال

ُ
امِك يَّ

َ
ضَلَ أ

ْ
ف
َ
ىَّ إِنَّ أ

َ
عَل

 عَ 
ٌ
مْ مَعْرُوضَة

ُ
ك
َ
ت
َ
إِنَّ صَلا

َ
ةِ فِيهِ ، ف

َ
لا نَا مِنَ الصَّ

ُ
ت
َ
عْرَضُ صَلا

ُ
 ت
َ
يْف

َ
ِ ك

َّ
الَ رَجُلٌ : يَا رَسُولَ اللّٰ

َ
ىَّ «. ق

َ
ل

بِيَاءِ 
ْ
ن
َ
جْسَادَ الأ

َ
لَ أ

ُ
ك
ْ
أ
َ
نْ ت

َ
رْضِ أ

َ
ى الأ

َ
مَ عَل َ حَرَّ

َّ
الَ :» إِنَّ اللّٰ

َ
رَمْتَ؟ يَعْنِى بَلِيتَ. ق

َ
دْ أ

َ
يْكَ وَق

َ
 عَل

Sesungguhnya hari terbaik bagi kalian itu adalah hari Jum’at dimana Adam diciptakan hari itu, 

hari ditiupnya sangkakala, hari ditiupnya untuk kedua kali nya, maka perbanyak lah ber salawat 

kepadaku, karena sesungguhnya salawat kalian itu disampaikan kepadaku. Seorang laki-laki 

bertanya: “ya Rasulullah Saw., bagaimana salawat kami sampai kepadaMu sementara Engkau 

telah tiada (jasad mu telah hancur)?”. Beliau menjawab: sesungguhnya Allah Swt., 

mengharamkan bumi menghancurkan jasad pada Nabi” (Ibn Majah, n.d., hlm. 524).  

 

Ibn Qoyyim mengatakan: memperbanyak salawat pada hari Jum’at baik pada siang hari maupun 

malam harinya merupakan bukti kelebihan kita dari umat lainnya.  Hikmah lainnya adalah bahwa hari 

Jum’at merupakan hari yang mulia dan banyak kebaikan dunia dan akhirat yang sangat bagus 

dilakukan pada hari tersebut. Hari Jum’at menjadi hari besar mingguan bagi setiap muslim. 

Dianjurkan membaca surah al-Kahfi pada malam dan atau siang hari Jum’at; 

يْسِ بْنِ عُبَادٍ 
َ
زٍ عَنْ ق

َ
بِى مِجْل

َ
بُو هَاشِمٍ عَنْ أ

َ
ا أ

َ
بَرَن

ْ
خ
َ
يْمٌ أ

َ
نَا هُش

َ
ث عْمَانِ حَدَّ بُو النُّ

َ
نَا أ

َ
ث حَدَّ

بِى سَ 
َ
ورِ فِيمَا بَيْنَهُ عَنْ أ هُ مِنَ النُّ

َ
ضَاءَ ل

َ
جُمُعَةِ أ

ْ
 ال

َ
ة
َ
يْل
َ
هْفِ ل

َ
ك
ْ
 ال

َ
 سُورَة

َ
رَأ
َ
الَ : مَنْ ق

َ
ِ ق

دْرِى 
ُ
خ
ْ
عِيدٍ ال

عَتِيقِ 
ْ
بَيْتِ ال

ْ
 .وَبَيْنَ ال

Barang siapa yang membaca surat al-Kahfi pada malam Jum’at maka Allah akan menyalakan 

baginya cahaya antara dirinya dan Baitul Atiq(Al-Darimi 2015, 4, hlm. 2143). 

Pada keterangan lain menyatakan bahwa ganjaran orang yang membaca surat al-Kahfi pada hari 

Jum’at adalah diampuni dosanya antara Jum’at ke Jum’at berikutnya.  

Mandi, merapikan diri, menggosok gigi, menggunakan wangi-wangian; Tujuan dari dianjurkan 

nya seorang yang akan menunaikan shalat Jum’at untuk mandi, merapikan diri, menggosok gigi, 

menggunakan wangi-wangian adalah untuk terlihat pantas dan bagus di hadapan orang banyak. 

Sudah sepantasnya seseorang yang akan pergi ke tempat ramai tidak mengganggu penglihatan dan 

perasaan orang lain. Jika seseorang tidak harum, tidak rapi, tidak pantas, maka akan memicu pikiran 

orang lain untuk berprasangka buruk padanya.  

حدثنا علي قال حرمي بن عمارة قال حدثنا شعبة عن أبي بكر بن الْنكدر قال حدثني 

عمرو بن سليم الأنصاري قال أشهد على أبي سعيد قال أشهد على رسول الله صلى الله عليه 

 الغسل يوم الجمعة واجب على كل محتلم وأن يستن أن يمس طيبا إن وجد : سلم قال و

Mandi pada hari Jumat hukumnya wajib bagi setiap orang yang telah baligh, dan dia harus 

menggunakan wewangian, jika ada (Al-Bukhari 2006, 1, hlm.300)   
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حدثنا حرملة بن يحيى . حدثنا عبد الله بن وهب . أخبرني عمرو بن الحارث عن يزيد 

بن أبي حبيب عن موس ى بن سعيد عن محمد بن يحيى بن حبان عن عبد الله بن سلام أنه 

سمع رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول على الْنبر في يوم الجمعة ما على أحدكم لو اشترى 

 ثوبين ليوم الجمعة سوى ثوب مهنته

Seseorang berhak Jika dia membeli pakaian baru untuk dipakai hari Jum’at kecuali baju itu 

dikategorikan baju ibadah 

لطيب والسواك يوم الجمعةحق على كل مسلم الغسل وا  

Setiap Muslim memiliki hak untuk mandi, menggunakan parfum, dan menggunakan sikat gigi 

pada hari Jumat 

Bersegera berangkat ke Masjid; 

Anjuran bersegera berangkat ke masjid pada hari Jum’at adalah untuk mendapatkan waktu 

berzikir dan beritikaf yang lebih banyak dari yang lain. Bahkan di dalam hadis disebutkan bahwa Pada 

hari kiamat manusia berkumpul sesuai dengan sesegera apa dia berangkat ke masjid pada hari Jum’at. 

Mereka duduk berkumpul sesuai dengan kedatangannya ke masjid. Dan kedudukan ini menentukan 

sedekat apa dia antri annya bertemu Allah SWT(Sabiq, n.d.) 

Anjuran bersegera berangkat ke masjid pada hari Jum’at adalah untuk mendapatkan waktu 

berzikir dan beritikaf yang lebih banyak dari yang lain. Bahkan di dalam hadis disebutkan bahwa 

bersegera ke masjid untuk menantikan Jum’at dengan 1 jam menjelang, 2 jam menjelang, 3 jam 

menjelang, 4 jam menjelang dan seterusnya. Menurut Imam Syafi’i bahwa yang dimaksud dengan 

“sa’ah” di sini adalah jam keberangkatan menuju masjid.  

Jangan melangkahi Pundak untuk maju ke depan 

Banyak juga ditemui pada waktu Jum’at beberapa orang yang maju ke shaft depan dengan cara 

melangkahi Pundak orang lain. Maka hal ini dilarang oleh Rasul untuk dilakukan karena akan 

mengganggu dan menyinggung orang lain. Maka sebaiknya duduklah sesuai urutan shaft yang 

didapatkan sesuai dengan waktu kedatangan. Kemudian bagi yang sudah datang duluan diharuskan 

menempati shaft terdepan terlebih dahulu agar tidak ada yang kosong di depan. Karena shaft yang 

kosong di depan akan memicu orang yang terlambat memaksa maju ke depan.  

Suatu Jum’at Rasulullah Saw., menegur seorang makmum yang terlambat datang lalu ingin maju 

ke depan dengan melangkahi Pundak orang lain. Lalu Rasul Saw., menegur orang tersebut dengan 

menyuruhnya duduk dan tidak usah ke depan.  

 الله عبد بن جابر الحسن عن مسلم بن إسماعيل عن المحاربي الرحمن عبد حدثنا كريب أبو حدثنا

 فقال.  الناس يتخطى فجعل  يخطب سلم و عليه الله صلى الله ورسول  الجمعة يوم الْسجد دخل رجلا أن

 وآنيت آذيت فقد اجلس سلم و عليه الله صلى الله رسول 
Duduklah engkau menyinggung dan mengganggu orang lain (Majah, 1996, hlm. 354).  

 

Melakukan shalat-shalat sunnah sebelumnya; 

Ada beberapa ibadah sunnah yang bisa dilakukan sebelum khatib naik mimbar. Di antara ibadah 

tersebut adalah shalat tahiyyatul masjid, melakukan shalat sunnah 2 rakaat sebanyak-banyaknya dan 

sepanjang-panjangnya.  

الجمعة ثم أتى الجمعة فصلى ما قدر له يوممن اغتسل   
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Berpindah tempat untuk melawan ngantuk. 

 

Jika terjadi ngantuk pada saat mendengarkan khutbah maka Nabi menganjurkan untuk berpindah 

tempat untuk melawan rasa ngantuk yang melanda. Karena Gerakan yang dilakukan dengan cara 

berpindah tempat akan mengusir rasa ngantuk.  

سمعت  حدثنا هناد بن السري عن عبدة عن ابن إسحاق عن نافع عن ابن عمر قال

رسول الله صلى الله عليه و سلم يقول " إذا نعس أحدكم وهو في الْسجد فليتحول من 

  ذلك إلى غيرهمجلسه 

Jika seseorang mengantuk sedang dia di dalam shalat maka hendaklah dia berpindah tempat dari 

tempat duduknya ke tempat lain. 

Hadis Isbag 

Isbāg al-wuḍū’ adalah kesempurnaan berwudhu mencakup pelaksanaan wudhu baik yang wajib 

dan sunnah-sunnah nya. Jika merujuk pada kamus maka kita akan mendapati bahwa makna Isbāg 

secara bahasa adalah bermakna pokok “menunjukkan atas terpenuhinya sesuatu dan sempurna. 

Misalnya seseorang mengatakan: waasbag fulān wuḍūah (si Fulan berwudhu dengan sempurna)(Ibn 

Zakariya, 1986). 

نَّ 
َ
، أ

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
بِيهِ، عَنْ أ

َ
حْمَنِ، عَنْ أ ءِ بْنِ عَبْدِ الرَّ

َ
عَلا

ْ
، عَنْ مَالِكٍ، عَنِ ال

ُ
تَيْبَة

ُ
ا ق

َ
بَرَن

ْ
خ
َ
أ

مَ 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

َّ
الَ: " رَسُولَ اللّٰ

َ
 ق

َ
لا
َ
مْ أ

ُ
بِرُك

ْ
خ
ُ
ُ بِهِ ايَمْحُو بِمَا أ

َّ
عُ بِهِ اللّٰ

َ
ايَا، وَيَرْف

َ
ط

َ
خ
ْ
ل

ةِ بَعْدَ 
َ

لا ارُ الصَّ
َ
تِظ

ْ
سَاجِدِ، وَان

َ ْ
ى الْ

َ
ا إِل

َ
ط

ُ
خ
ْ
 ال

ُ
رَة

ْ
ث
َ
ارِهِ، وَك

َ
ك
َ ْ
ى الْ

َ
وُضُوءِ عَل

ْ
 ال

ُ
رَجَاتِ: إِسْبَاغ  الدَّ

 
ُ
بَاط ِ

مُ الر 
ُ
لِك

َ
ذ
َ
 ف

ُ
بَاط ِ

مُ الر 
ُ
لِك

َ
ذ
َ
 ف

ُ
بَاط ِ

مُ الر 
ُ
لِك

َ
ذ
َ
ةِ، ف

َ
لا   " الصَّ

Bahwa Rasulullah Saw., bersabda: maukah kamu aku beritahu amalan yang bisa menghapus dosa 

dan mengangkat derajat? Sempurnakanlah wudhu sebisa mungkin, perbanyak pergi ke masjid, 

menunggu shalat berikutnya setelah shalat. Maka yang demikian itu akan mengikat (Ahmad bin 

Syuaib Al-Nasa’i, 1986, hlm. 89). 

 

نِي عَبْدُ 
َ
ث الَ: حَدَّ

َ
بُو جَهْضَمٍ ق

َ
نَا أ

َ
ث ادٌ، حَدَّ نَا حَمَّ

َ
ث ، حَدَّ ا يَحْيَى بْنُ حَبِيبِ بْنِ عَرَبِيٍ 

َ
بَرَن

ْ
خ
َ
أ

ِ مَ 
َّ

الَ: " وَاللّٰ
َ
ق
َ
اسٍ ف ِ بْنِ عَبَّ

َّ
ى عَبْدِ اللّٰ

َ
وسًا إِل

ُ
ا جُل نَّ

ُ
الَ: ك

َ
اسٍ ق ِ بْنِ عَبَّ

َّ
ِ بْنُ عُبَيْدِ اللّٰ

َّ
نَااللّٰ صَّ

َ
 ا خ

هُ  إِنَّ
َ
يَاءَ: ف

ْ
ش

َ
ةِ أ

َ
ث

َ
لا
َ
 بِث

َّ
اسِ إِلا يْءٍ دُونَ النَّ

َ
مَ بِش 

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

َّ
 رَسُولُ اللّٰ

َ
سْبِغ

ُ
 ن

ْ
ن

َ
ا أ

َ
مَرَن

َ
أ

وُضُوءَ 
ْ
يْلِ ال

َ
خ
ْ
ى ال

َ
حُمُرَ عَل

ْ
زِيَ ال

ْ
ن
ُ
 ن

َ
، وَلا

َ
ة
َ
دَق لَ الصَّ

ُ
ك
ْ
أ
َ
 ن

َ
  " ، وَلا

Kami diperintahkan untuk menyempurnakan wudhu(Ahmad bin Syuaib Al-Nasa’i, 1986, hlm. 89) 

Celaka kalau tidak Isbagh. 

عن عبد الله بن عمرو: أن رسول الله صلى الله عليه و سلم رأى قوما وأعقابهم تلوح 

 فقال " ويل للأعقاب من النار أسبغوا الوضوء "
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Bahwa Rasulullah Saw., melihat suatu kaum dan tumit mereka melepuh lalu beliau bersabda: 

Celakalah bagi penghuni neraka karena tidak sempurnakan wudhu(Al-Sijistaniy, n.d.). 

Anjuran menyela jari tangan dan kaki 

ى بْنِ  ادِ، عَنْ مُوس َ
َ
ن ِ
بِي الز 

َ
حْمَنِ بْنُ أ نَا عَبْدُ الرَّ

َ
ث ، حَدَّ هَاشِمِيُّ

ْ
يْمَانُ بْنُ دَاوُدَ ال

َ
نَا سُل

َ
ث حَدَّ

ى 
َ
، عَنْ صَالِحٍ مَوْل

َ
ى اُلله عُقْبَة

َّ
بِيَّ صَل لَ رَجُلٌ النَّ

َ
اسٍ، يَقُولُ: سَأ الَ: سَمِعْتُ ابْنَ عَبَّ

َ
مَةِ، ق

َ
وْأ التَّ

مَ: "  
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
هُ رَسُولُ اِلله صَل

َ
الَ ل

َ
ق
َ
لاةِ؟ ف مْرِ الصَّ

َ
يْءٍ مِنْ أ

َ
مَ عَنْ ش 

َّ
يْهِ وَسَل

َ
لْ  عَل ِ

 
ل
َ
صَابِعَ خ

َ
أ

يْكَ 
َ
وُضُوءِ يَ  -يَدَيْكَ وَرِجْل

ْ
 ال

َ
  – عْنِي إِسْبَاغ

Seseorang bertanya kepada Rasulullah Saw., tentang perkara shalat lalu Rasul Saw., bersabda: 

sela-selalah jari-jari kedua tanganmu dan kakimu artinya sempurnakanlah wudhu.(Ahmad bin 

Hanbal 1999a, 4, hlm. 365). 

Tata Cara Isbag 

اسِمُ بْ 
َ
ق
ْ
ءِ وَال

َ
عَلا

ْ
دُ بْنُ ال رَيْبٍ مُحَمَّ

ُ
بُو ك

َ
نِى أ

َ
ث وا حَدَّ

ُ
ال
َ
اءَ بْنِ دِينَارٍ وَعَبْدُ بْنُ حُمَيْدٍ ق رِيَّ

َ
نُ زَك

عَيْ 
ُ
صَارِىُّ عَنْ ن

ْ
ن
َ
 الأ

َ
ة زِيَّ

َ
 بْنُ غ

ُ
نِى عُمَارَة

َ
ث لٍ حَدَّ

َ
يْمَانَ بْنِ بِلا

َ
دٍ عَنْ سُل

َ
ل
ْ
الِدُ بْنُ مَخ

َ
نَا خ

َ
ث مِ بْنِ حَدَّ

 يَ 
َ
بَا هُرَيْرَة

َ
يْتُ أ

َ
الَ رَأ

َ
جْمِرِ ق

ُ ْ
ِ الم

َّ
يُمْنَى عَبْدِ اللّٰ

ْ
سَلَ يَدَهُ ال

َ
مَّ غ

ُ
وُضُوءَ ث

ْ
سْبَغَ ال

َ
أ
َ
سَلَ وَجْهَهُ ف

َ
غ
َ
 ف
ُ
أ تَوَضَّ

 
َ
سَلَ رِجْل

َ
مَّ غ

ُ
سَهُ ث

ْ
مَّ مَسَحَ رَأ

ُ
عَضُدِ ث

ْ
رَعَ فِى ال

ْ
ش

َ
ى أ يُسْرَى حَتَّ

ْ
مَّ يَدَهُ ال

ُ
عَضُدِ ث

ْ
رَعَ فِى ال

ْ
ش

َ
ى أ هُ حَتَّ

 
َ
مَّ غ

ُ
اقِ ث رَعَ فِى السَّ

ْ
ش

َ
ى أ يُمْنَى حَتَّ

ْ
يْتُ ال

َ
ا رَأ

َ
ذ
َ
الَ هَك

َ
مَّ ق

ُ
اقِ ث رَعَ فِى السَّ

ْ
ش

َ
ى أ يُسْرَى حَتَّ

ْ
هُ ال

َ
سَلَ رِجْل

 ِ
َّ

ِ  -صلى الله عليه وسلم-رَسُولَ اللّٰ
َّ

الَ رَسُولُ اللّٰ
َ
الَ ق

َ
. وَق

ُ
أ تُمُ  -صلى الله عليه وسلم-يَتَوَضَّ

ْ
ن
َ
» أ

قِيَامَةِ مِنْ إِسْبَاغِ 
ْ
ونَ يَوْمَ ال

ُ
ل حَجَّ

ُ ْ
رُّ الم

ُ
غ
ْ
هُ ال

َ
حْجِيل

َ
هُ وَت

َ
ت رَّ

ُ
يُطِلْ غ

ْ
ل
َ
مْ ف

ُ
اعَ مِنْك

َ
مَنِ اسْتَط

َ
وُضُوءِ ف

ْ
 ال

». 

Dari Nu’aim dia berkata: aku melihat Abu Hurairah berwudhu lalu dia membasuh wajahnya 

dengan sempurna, lalu dia membasuh tangan kanannya sampai ujung, kemudian tangan kirinya 

sampai ujung. Lalu dia mengusap kepalanya, kemudian membasuh kaki kanannya sampai ujung 

tumit begitu juga dengan kaki kirinya. Kemudian dia berkata: aku melihat Rasulullah Saw., 

wudhunya seperti itu. (Al-Naisâburî, n.d., hlm. 216). 

Hadis perintah Takhlil (menyela nyela jari) 

ابِ بْنُ عَبْدِ   نَا عَبْدُ الوَهَّ
َ
ث نَا يَحْيَى بْنُ حَدَّ

َ
ث : حَدَّ

َ
الا

َ
ارٍ الحُسَيْنُ بْنُ حُرَيْثٍ ق بُو عَمَّ

َ
اقُ، وَأ مِ الوَرَّ

َ
الحَك

الَ 
َ
بِيهِ، ق

َ
، عَنْ أ

َ
قِيطِ بْنِ صَبِرَة

َ
الَ: سَمِعْتُ عَاصِمَ بْنَ ل

َ
ثِيرٍ، ق

َ
نِي إِسْمَاعِيلُ بْنُ ك

َ
ث الَ: حَدَّ

َ
يْمٍ ق

َ
: سُل

بِرْ 
ْ
خ
َ
تُ يَا رَسُولَ اِلله، أ

ْ
ل
ُ
الَ: ق

َ
سْبِغِ نِي عَنِ الوُضُوءِ؟ ق

َ
لْ الوُضُوءَ، أ ِ

 
ل
َ
صَابِعِ، وَبَالِغْ فِي بَيْنَ وَخ

َ
الأ

ونَ صَائِمًا
ُ
ك
َ
نْ ت

َ
 أ
 َ
اقِ، إِلا

َ
ش

ْ
  الِاسْتِن

‘Aṣim bertanya kepada Rasulullah Saw., ajari lah aku tentang “berwudhu”, Nabi Saw., menjawab 

sempurnakanlah wudhu lalu sela-sela jari-jari dan ber-istinsyaq-lah yang dalam kecuali kalau 

kamu sedang berpuasa(At-Tirmidzy 1996, 2, hlm.147). 
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Tutorial Wudhu yang sempurna menurut hadis (Isbagh).  

Sebagaimana penjelasan hadis dan hukum-hukum nya, maka diperlukan tutorial wudhu secara 

sempurna, untuk memudahkan pembaca mempraktekkan nya, tutorial ini di maksudkan untuk 

mengambil data.  

 

Gambar 1: Permulaan (https://www.youtube.com/watch?v=yfNihY9mQGA) 

 

Gambar 2: Menyela-nyela jari (https://www.youtube.com/watch?v=yfNihY9mQGA) 

 

Gamabr 3. Menyela-nyela ruas jari kaki (https://www.youtube.com/watch?v=yfNihY9mQGA) 

https://www.youtube.com/watch?v=yfNihY9mQGA
https://www.youtube.com/watch?v=yfNihY9mQGA
https://www.youtube.com/watch?v=yfNihY9mQGA
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Manfaat Takhlil (menyela nyela jari) Menurut Medis  

Manfaat melaksanakan wudhu  dengan sunah-Sunah nya berpengaruh terhadap tekanan darah, 

sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Achmad Akbar Ramadhan dan Mochammad Erwin 

Rachman, responden yang tekanan darah systolic nya  123,56 mmHg sebelum berwudhu  menjadi 122, 

28 mmHg setelah berwudhu, dan tekanan darah diastolic nya 64,02 mmHg dan 62,32 setelah dia 

berwudhu hal ini menunjukan perubahan tekanan darah dari saat sebelum berwudhu(Ramadhan & 

Rachman, 2015, phlm. 121–129).   

Wudhu dapat menstimulasi tubuh secara alami. Pada tubuh terdapat bagian yang disebut 

Biological Active Spots atau BASes alias titik aktif Biologi. BASes memiliki kemiripan dengan titik-titik 

refleksi ala Cina. BASes pada tubuh berjumlah sekitar 700, dan 65 diantaranya memiliki efek refleksi 

cepat yaitu hanya dengan usapan saja bisa aktif. Sementara sisanya harus dipijat atau ditusuk dengan 

jarum untuk mengaktifkan nya. Mago medov juga menyatakan bahwa 61 dari 65 titik tadi merupakan 

bagian-bagian yang dibasuh ketika wudhu. Dengan demikian sebenarnya pada saat kita berwudhu 

kita telah melakukan hydromassage yaitu pemijatan menggunakan media air. Selain itu dengan 

berwudhu kita juga melancarkan metabolisme tubuh kita. Karena ujung jutaan syaraf yang 

berhubungan dengan sistem Metabolisme tersebar di sepanjang permukaan kulit(Ramadhan & 

Rachman, 2015, phlm. 121–129). Dengan takhlil (menyela nyela jari) secara sempurna yaitu memijat 

bagian bantalan ruas jari, akan sangat menstimulasi tubuh secara keseluruhan karena syaraf akan 

langsung terpijat secara lebih keras.    

Data penerapan Wudhu di Masyarakat  

Survei menggunakan google form yang disebar di berbagai daerah. Untuk menghitung nilai dan 

dampak dari treatmen eksperimen (percobaan) pada koresponden maka akan digunakan rumus 

SKALA LIKERT. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Rumus ini sangat membantu untuk menentukan 

dampak dan atau tingkat keberhasilan dari sebuah eksperimen. Rumus SKALA LIKERT adalah:  

Rumus: T x Pn 

T  = Total jumlah responden yang memilih 

Pn  = Pilihan angka skor Likert 

Rumus ini digunakan untuk mendapatkan angka responden dilihat dari jawaban multiple cois 

yang mereka pilih.  

Interpretasi Skor Perhitungan 

Agar mendapatkan hasil interpretasi, terlebih dahulu harus diketahui skor tertinggi (X) dan skor 

terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai berikut: 

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden 

X = skor terendah likert x jumlah responden 

Rumus Index %  =  Total Skor / Y x 100 

 

PraPenyelesaian 

Sebelum menyelesaikannya kita juga harus mengetahui interval (rentang jarak) dan interpretasi persen 

agar mengetahui penilaian dengan metode mencari Interval skor persen (I). 

Rumus Interval 

I = 100 / Jumlah Skor (Likert) 

Maka = 100 / 5 = 20 

Hasil (I) = 20 

(Ini adalah intervalnya jarak dari terendah 0 % hingga tertinggi 100%) 

Berikut kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval: 

• Angka 0%   – 19,99% = Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali) 
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• Angka 20% – 39,99%  = Tidak setuju / Kurang baik) 

• Angka 40% – 59,99%  = Cukup / Netral 

• Angka 60% – 79,99%  = (Setuju/Baik/suka) 

• Angka 80% – 100% = Sangat (setuju/Baik/Suka) 

Penyelesaian Akhir 

=  Total skor / Y x 100 

= 247 / 500 x 100 

= 49.4 %,  berada dalam kategori “Cukup/Netral” 

Beikut google form yang disebar di berbagai daerah menampilkan data sebagai berikut: 

  

  

Gambar 4: pertanyaan kesatu 

   

Gambar 5: pertanyaan kedua 

  

Gambar 6: pertanyaan ketiga 
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Gambar 7: pertanyaan keempat 

  

Gambar 8; pertanyaan lima 

 

  
 

Gambar 9: pertanyaan keenam 

  

Survey dengan menggunakan 6 pertanyaan, questioner di atas adalah untuk melihat tingkat 

kepatuhan dan pelaksanaan koresponden terhadap SOP pada panduan yang telah ditentukan. Maka 
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choise yang diberikan hanya 2 yaitu instrument jawaban “ya” dan instrument jawaban “tidak”. Kedua 

instrumen ini akan menjadi opsi penilaian terkait dampak takhlil (menyela nyela jari) terhadap rasa 

ngantuk dan tidak saat melaksanakan dan mendengarkan khutbah Jum’at.  

Berikut bagan pelaksanaan koresponden terhadap SOP panduan takhlil (menyela nyela jari) 

wudhu: 

Pertanyaan Jumlah 

koresponden 

Prosentase 

jawaban “ya’ 

Prosentase 

jawaban 

“tidak’ 

Jumlah 

penjawab 

“ya” 

Jumlah 

penjawab 

“tidak” 

Malakukan 

takhlil 

(menyela 

nyela jari) saat 

wudhu 

31 96,8% 3,2% 30 1 

Pijatan pada 

bantalan jari 

tangan atas 

dan bawah 

31 93,5% 6,5% 29 2 

Pijatan pada 

bantalan jari 

tangan  sisi 

kiri dan 

kanan 

31 93,5% 6,5% 29 2 

Pijatan pada 

bantalan jari 

kaki sisi atas 

dan bawah 

30 90% 10% 27 3 

Pijatan pada 

bantalan jari 

kaki sisi kiri 

dan kanan 

31 90,3% 9,7% 28 3 

Tabel 1: SOP panduan takhlil 

Langkah berikutnya adalah mendata 1-3 koresponden yang tidak melakukan SOP yang telah 

ditentukan. Baru kemudian meninjau tingkat kesegaran yang mereka dapatkan dalam mengikuti dan 

mendengarkan khutbah Jum’at.  

Pada bagan survey berikut di bawah ini akan ditampilkan variasi respon korespondensi terhadap 

dampak takhlil (menyela nyela jari) terhadap tingkat kesegaran yang mereka dapatkan saat 

mendengarkan khutbah Jum’at. Pada survey tersebut penelitian ini menggunakan 5 instrumen. 

Instrument tersebut akan diberi skala angka untuk menghitung tingkat keberhasilan eksperimen 

dalam bentuk skala. Deskripsi instrumen dan skala nya adalah sebagai berikut: 

1. Ya, sangat   skala 5 

2. Ya   skala 4 

3. Ya, sedikit  skala 3 

4. Tidak   skala 2 

5. Tidak sama sekali skala 1 

 

 

 



Diroyah: Jurnal Studi Ilmu Hadis 7, 1 (2022): 95-113 109 dari 113 

Reza Pahlevi Dalimunthe & Tias Febtiana / Takhlil Solusi Mengantuk pada Shalat Jum’at 

  

Gambar 10: pertanyaan ketujuh 

 

Gambar 11: pertanyaan kedelapan 

 

Gambar 12: pertanyaan kesembilan 
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Gambar 13: pertanyaan kesepuluh 

 

Gambar 14: pertanyaan kesebelas 

  

Gambar 15: pertanyaan keduabelas 

Survey di atas menjelaskan bahwa semua pertanyaan mendapat jawaban yang signifikan. 

Signifikan dalam pengertian bahwa mereka mengikuti semua panduan dan tutorial yang telah 

diberikan.  

 

Pertanyaan Jumlah 

koresp

onden 

Prosentase 

jawaban “ya, 

sangat’ 

Prosentase 

jawaban “ya’ 

Jumlah 

penjawab 

“ya, 

sedikti” 

Jumlah 

penjawab 

“tidak” 

Jumlah 

penjawab 

“tidak 

sama 

sekali” 
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Fresh 

setelah 

takhlil 

(menyela 

nyela jari) 

31 22,6%=7org 64,5%=20 org 12,9%=4 

org 

0% 0% 

Fresh saat 

khutbah 

31 12,9%=4 org 71=22 12,9%=4 

org 

3,2%=1 org  

Materi 

khutbah 

menarik 

31 12,9%=4 org 61,3%= 19 

org 

22,6%=7 

org 

3,2%=1 org  

Mengantuk 

saat 

khutbah 

30 0% 0% 22,6%=7 

org 

61,3%= 19 

org 

16,1%=5 

org 

Mengantuk 

pada 

khutbah 

ke2 

31 0% 0% 16,1%=5 

org 

61,3%=19 

org 

22,6%=7 

org 

Masih 

ingat 

materi 

khutbah 

31 19,4%=6 org 61,3%=19 org 19,4%=6 

org 

0% 0% 

  21 80 33 40 12 

Tabel 2. Presntase Jawaban 

Rumus Skala Likert: T x Pn  

T : Total jumlah responden yang memilih  

Pn: Pilihan angka skor likert 

 

Jumlah sampel: 31 org  

Responden yang menjawab Ya, sangat  (5) = 21 x 5 = 105 

Responden yang menjawab Ya   (4) = 80 x 4 = 320 

Responden yang menjawab Ya, sedikit  (3) = 33 x 3 = 99 

Responden yang menjawab Tidak   (2) = 40 x 2 = 80 

Responden yang menjawab Tidak sama sekali  (1) = 12 x 1 = 12 

Semua hasil dijumlahkan, total skor = 616 

Interpretasi Skor Perhitungan  

Y = skor tertinggi Likert x jumlah responden: 5X31X6= 930 

X= skor terendah Likert x jumlah responden1X31X6= 186 

Berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval  

• Angka 0% –19,99%  = Sangat (tidak setuju/tidak puas/buruk/kurang sekali)  

• Angka 20% – 39,99%  = Tidak setuju/Tidak puas/Kurang baik)  

• Angka 40% – 59,99%  = Cukup puas/Cukup setuju/Netral  

• Angka 60% – 79,99%  = (Setuju/Baik/Puas/Suka)  

• Angka 80% – 100%  = Sangat (setuju/Baik/Puas/Suka)  

Penyelesaian Akhir Rumus Indeks % = Total Skor / Y x 100 
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616/930x100= 66,2 % 

Hasil survey menunjukkan bahwa responden menyatakan “setuju” dan menjawab “ya” bahwa 

takhlil (menyela nyela jari)) berpengaruh pada kebugaran dan menangkal ngantuk saat shalat jumat.  

 

Masyarakat pada umumnya, melaksanakan wudhu hanya sekedar melaksanakan saja, melakukan 

nya karena sebagai syarat sah solat saja, mereka tidak mengetahui hikmah melaksanakan wudhu itu 

sendiri. Sehingga upaya untuk melaksanakan wudhu dengan sunah-sunah nya tidak diupayakan lebih 

baik, guna mendapatkan manfaat yang lebih besar. apalagi praktek takhlil (menyela nyela jari) jarang 

dilakukan oleh masyakat pada umumnya. Dari survei yang dilakukan oleh penulis berbagai kota, uji 

coba ini di lakukan kepada semua jenjang usia, menunjukan bahwa 71% orang yang melakukan takhlil 

(menyela nyela jari) merasa fresh saat hendak saat sholat jumat dan 61 % orang tidak mengantuk selama 

khutbah kesatu dan kedua yang sebelumnya mengantuk saat mendengarkan khutbah Jum’at, 

menunjukan penurunan pencapaian yang signifikan dari yang sebelumnya 90% orang mengantuk atau 

tidak fokus saat melaksanakan sholat Jum’at. 

3. Kesimpulan 

Takhlil terbukti mampu dengan “baik” menangkal ngantuk bagi jamaah saat mendengarkan 

khutbah Jum’at. Survey yang dilakukan menunjukkan bahwa tingkat persetujuan bahwa Takhlil 

(menyela nyela jari) berdampak dan mampu menangkal ngantuk saat khutbah Jum’at berfungsi 

dengan baik. Hal ini ditandai dengan hasil eksperimen pada 31 responden menunjukkan hasil yang 

berdampak. Dengan menggunakan rumus skala Likert hasil yang didapatkan adalah 62,2 %. Angka ini 

berada pada level setuju/baik/puas/suka.  
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